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Aku Mikala aku Adalah siswa kelas 5. Aku 

memakai kacamata dan lahir tahun 2015. Saat mulai 

belajar di kelas 5, aku adalah anak yang iseng. Aku 

mendapat 3 kartu refleksi. Karena banyak hal, ada 

yang menyoret saat kerja kelompok, ada berantem 

dengan teman dan lain-lain. Aku juga kesusahan 

mengerjakan tugas-tugas dan tidak terlalu paham.  

‘’mengapa sih aku tidak bisa menahan diri’’ 

Kataku dalam hati. 
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Aku menyesal dan sedih. Kemudian aku 

didaftarkan banyak les supaya aku aku tidak 

kesusahan untuk belajar dan tidak banyak waktu 

terbuang untuk main gawai karena mungkin saja 

keisenganku dari pengaruh gawai. Saat aku les, aku 

juga berharap mendapat nilai bagus. 

Aku kecapean. Namun akhirnya, aku les supaya 

bisa mendapat ilmu. Kegiatanku sangat banyak. Senin 

aku les bola dan les IPA. Selasa aku les Matematika. 

Rabu aku les bola dan les Bahasa Indonesia. Kamis 

aku les piano. Jumat aku les mengaji, les bola dan 

Matematika. Sabtu aku les Bahasa Inggris. Walaupun 

menurutku terlalu banyak kegiatan, aku tetap 

bersemangat.  

Minggu pertama aku sangat lelah. Namun, lelahku 

akan mendapatkan ilmu-ilmu baru. Minggu kedua 

berjalan lancar. Minggu ketiga, juga berjalan lancar 
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sampai aku mulai terbiasa dengan kegiatan-

kegiatanku. 

Setelah itu, aku merasakan kalau les itu sangat 

penting. Soal-soal yang aku kerjakan di sekolah 

menjadi tidak sesusah sebelum aku les. Aku merasa 

senang dan makin bersemangat untuk les. Namun, 

aku masih suka iseng dan bercanda. Itu yang 

membuat aku sering dimarahi. Tetapi, sampai saat 

ini aku masih berusaha menahan diri untuk tidak 

iseng dan bercanda yang terlewat batas.  
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Pada pengambilan rapor di sekolah, aku merasa 

deg-degan dan tegang. Saat pelajaran sedang 

berlangsung di sekolah aku memikirkan tentang 

rapor. Aku berdoa supaya mendapat nilai bagus. 

Sampai waktunya datang. Aku mendengar nama-

nama temanku satu persatu dipanggil. Saat giliranku 

dipanggil, mengambil raporku dan kembali ke meja. 
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Aku takut mendapatkan nilai jelek karena di sekolah 

aku sering bercanda. Aku menghembuskan nafas 

dan baca Bismillah. Saat aku buka raporku, aku 

mendapat nilai bagus!  

 

Perasaanku senang. Saat menunggu kepulangan 

aku dijemput dan langsung menunjukkan raporku 

mamaku tersenyum aku juga ikut tersenyum. 
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pesan moral yang aku dapatkan dari kejadian ini 

adalah kerja keras tak akan mengkhianati hasil.  

 





 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD Tara 

Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses menulis 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari proses 

belajar siswa dan menjadi salah satu bentuk 

kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia 


